BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN
A. Simpuian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah divraikan, selanjutnya dapat
ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Tidak terdapat perbedaan kemampuan menutis antara siswa yang diajar dengan
metode pembelajaran CTL dan metode ekspositori pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Kedua metode sama ungguinya dan dapat diterapkan dalam
upaya meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas X SMA.

2. Terdapat perbedaan kemampuan menulis Bahasa Indonesia antara siswa
dengan gaya berpikir divergen dibandingkan dengan konvergen. Pada siswa
dengan gaya berpikir divergen menghasilkan peroleban kemampuan menulis
yang lebih baik jika dibandingkan dengan kelompok siswa dengan gaya
berpikir konvergen.

3. Terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan gaya berpikir terhadap
kemampuan menulis siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Kemampuan menulis pada kelompok siswa dengan gaya berpikir divergen
lebikk baik hasilnya jika digjar dengan menggunakan metode pembelajaran
CTL bila dibandingkan dengan menggunakan metode pembelajaran
ekspositori. Selanjutnya, kemampuan roenulis pada kelompok siswa dengan
gaya bempikir konvergen lebih efektif hasilnya bila diajar dengan
menggunakan metode pembelajaran ekspositort.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang memberikan simpulan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran CTL dan pembelajaran
dengan menggunakan metode pembelajaran ekspositori tidak memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap kemampuan menulis siswa, hal ini menunjukkan
bahwa kedua metode ini memiliki keunggulan yang sama dalam upaya
meningkatkan kemampuan menulis siswa. Oleh karena itu, dalam pembelajaran
kemampuan menulis, metode pembelajaran CTL dan ekspositori dapat diterapkan
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ke sumua siswa tanpa melihat latar belakang gaya berpikimya. Namun jika siswa
dengan gaya berpikir Divergen, hasil kemampuan menulisnya akan lebih baik
apabila digunakan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaranCTL.
Demikian pula sebaliknya, jika siswa dengan gaya berpikir konvergen, hasiinya
akan lebih baik apabila digunakan pembelajaran dengan metode ekspositori.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bagi siswa dengan gaya belajar
divergen akan sangat terbantu dalam memahami bahan pembelajaran secara
efektif apabila guru menggunakan metode pembelajaranCTL, sebab orientasi
metode pembelajaran ini berpusat pada siswa. Dalam hal ini siswa dituntut terlibat
penuh secara aktif dalam proses pembelajaran dan ikut bertanggungjawab atas
terjadinya proses pembelajaran yang efektif sesuai dengan kecerdasan yang
mereka miliki. Pembelajaran akan lebih menarik dan lebih berhasil apabila guru
dapat mengembangkan kegiatan siswa wuntuk menemukan sendiri dan
mengkonsiruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan, mengembangkan rasa
ingin tahu mereka. Dalam hal ini pembelajaran tidak hanya bersifat intelektual,
melainkan juga bersifat emosional. Dengan suasana belajar yang gembira dan
menyenangkan, hal ini temyata dapat meningkatkan hasil kemampuan menulis
siswa.

Bagi siswa dengan gaya berpikir konvergen, pembelajaran dengan
menggunakan metode ckspositori ternyata lebih unggul daripada dengan
menggunakan metode pembelajaranCTL, sebab orientasi pembelajaran
ekspositoris berpusat pada guru. Guru menguraikan bahan pembelajaran secara
sistematis dengan penjelasan-penjelasan yang mendetail disertai dengan latihan-
latihan, sehingga siswa benar-benar mendapat permahaman atas bahan
pembelajaran tersebut.

Proses pembelajaran pada metode ekspositori selalui dimulai dengan
memberikan penjelasan-penjelasan terhadap definisi yang berkaitan dengan bahan
pembelajaran, memberikan contoh-contoh untuk mendukung  definisi,
memberikan contoh-contoh yang tepat untuk mendukung teori, kemudian
dilatihkan secars berulang-ulang hingga siswa tersebut memperoleh hasil

kemampuan menulis yang maksimal. Hasil pekerjaan siswa senantiasa dikoreksi
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oleh guru dengan memberikan catatan-catatan perbaikan di dalamnya agar mereka
memahami sudab sejauh mana tingkat kemampuannya terhadap bahan
pembelajaran.

Karena penentu dan pengendali proses pembelajaran pada metode
ckspositori sepenuhnya berada di tangan guru, tentu hal ini memerjukan
persiapan-persiapan  yang agak rumit dan melelahkan bagi guru yang
bersangkutan jika dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode
pembelajaran CTL. Bagi siswa dengan gaya berpikir konvergen, hal ini justru
sangat membantunya dalam memahami bahan pembelajaran menulis karena
mereka sepenuhnya dibimbing oleh guru dan diberikan latihan berulang-ulang
sampai mereka mendapat pemahaman atas bahan pembelajaran tersebut. Dengan
demikian, pada siswa dengan gaya berpikir Kovergen, terlihat adanya peningkatan
dorongan baginya untuk lebih giat dalam belajar sehingga kemampuan
menulisnya menjadi lebih baik. Oleh sebab itu, wajar jika pada siswa dengan gaya
berpikir Konvergen hasil kemampuan menulis yang diajar dengan menggunakan
metode Ekspositori menjadi lebih baik jika dibandingkan dengan hasil
kemampuan menulis yang disjar dengan menggunakan metode pembelajaran
CTL. ‘Mencermati uraian di atas, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar
bagi guru mata pelajaran untuk dapat menentukan jenis metode yang akan
digunakan dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis siswa, Semua jenis
metode pembelajaran pada dasarnya memiliki keunggulan dan kelernahan masing-
masing dalam menciptakan proses interaksi pembelajaran yang baik. Dalam
kondisi-kondisi tertentu, belum tentu metode pembelajaran CTL lebih baik
daripada metode ekspositori ataupun sebaliknya, karena baik atau buruknya
proses interaksi pembelajaran tergantung kepada jenis metode pembelajaran yang
bisa merangsang dan membimbing siswa untuk bisa belajar dengan baik.
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C. Saran

Berdasarkan deskripsi data penelitian, pembahasan, keterbatasan, serta
simpulan yang telah diungkapkan di atas, berikut dikemukakan beberapa saran
untuk pemanfaatan hasil penefitian ini dan juga untuk penelitian lanjutan, sebagai
berikut:

1. Upaya pembelajaran yang perlu dilakukan oleb guru untuk meningkatkan
kemampuan menulis siswa adalah sangat tepat dengan menggunakan
metode pembelajaran CTL dan metode pembelajaran ekspositori. Agar
tercapai hasil pembelajaran menulis yang optimal bagi kelompok siswa
dengan gaya berpikir divergen, disarankan lebih baik menggunakan
metode pembelajaran CTL daripada dengan menggunakan metode
ekspositori. Sebaliknya, penggunsan metode pembelajaran ekspositori
akan lebih efektif diterapkan pada kelompok siswa dengan gaya berpikir
konvergen.

2. Sebaiknya setiap sekolah melakukan tes gaya berpikir terhadap siswa kelas
X di awal tahun pembelajaran sebelum proses pembelajaran dimulai agar
dapat ditentukan metode pembelajaran yang dapat mempengaruhi
kemampuan belajar siswa.

3. Guru hendaknya menganalisis metode pembelajaran yang tepat dan sesuai
dengan karakteristik gaya berpikir siswa.

4. Sebaiknya diberikan pelatihan kepada guru tentang tata cara menerapkan
metode pembelajaran yang sesuai dengan gaya berpikir siswa sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
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